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BAB 1  

RINGKASAN EKSEKUTIF 

 

PT Nusantawa Production adalah perusahaan yang berfokus pada 

penyelenggaraan special event dengan spesialisasi utama pada acara stand up 

comedy. Didirikan oleh tiga Sarjana Terapan MICE, perusahaan ini memiliki 

susunan organisasi yang meliputi Direktur Utama, Direktur Pemasaran, dan 

Direktur Keuangan, yang masing-masing memiliki peran penting dalam 

menjalankan visi dan misi perusahaan. Berkantor di Jalan Ridwan Rais No 2, 

Beji Timur, Kota Depok, Jawa Barat, PT Nusantawa Production berkomitmen 

untuk mengembangkan industri stand up comedy di Indonesia dengan 

menyediakan platform yang inovatif dan beragam. 

Menurut rencana perusahaan, kegiatan operasional akan dimulai pada 

bulan Juni 2024, dengan acara stand up comedy spesial yang diberi nama 

"Komedi Spesial" dijadwalkan berlangsung pada bulan November 2024. Acara 

ini akan menampilkan konsep unik yang menggabungkan berbagai komika 

dengan pesona yang berbeda dalam satu panggung. Selain itu, akan ada 

penampilan dari local heroes komunitas, yang bertujuan untuk memberikan 

jam terbang tambahan bagi komika lokal dan memperluas pengalaman mereka 

di dunia stand up comedy. 

Tren perkembangan stand up comedy di Indonesia menunjukkan bahwa 

genre ini semakin diterima dan diminati oleh masyarakat. Dalam beberapa 

tahun terakhir, stand up comedy telah berkembang pesat, dengan semakin 

banyaknya komika baru yang muncul dan menjangkau audiens yang lebih luas 
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melalui berbagai platform, termasuk media sosial dan streaming. Pertumbuhan 

ini didorong oleh meningkatnya aksesibilitas konten digital dan kemudahan 

bagi komika untuk membangun audiens mereka secara mandiri. Dengan 

adanya acara stand up comedy spesial seperti "Komedi Spesial," PT Nusantawa 

Production tidak hanya mengikuti tren ini tetapi juga berkontribusi pada 

peningkatan kualitas dan keberagaman acara stand up comedy di Indonesia. 

Komedi Spesial bukan hanya sekadar acara hiburan, tetapi juga 

merupakan langkah strategis untuk memperluas jangkauan dan pengaruh 

industri stand up comedy di tanah air. Dengan menyelenggarakan acara ini 

secara rutin setiap tahunnya, PT Nusantawa Production berupaya untuk 

memperkenalkan berbagai macam komika kepada publik, sekaligus 

memberikan wadah bagi bakat-bakat baru untuk tampil dan berkembang. 

Melalui komitmen ini, PT Nusantawa Production berharap dapat memberikan 

kontribusi signifikan terhadap kemajuan dan perkembangan industri stand up 

comedy di Indonesia, selaras dengan tren global yang menunjukkan bahwa 

stand up comedy semakin menjadi bagian integral dari budaya hiburan 

kontemporer. 

Setiap pertunjukan komedi spesial yang di gelar oleh PT Nusantawa akan 

menampilkan 2 Komika nasional dan 1 Lokal heroes Komika di komunitas 

stand up comedy, hal ini di anggap bisa menarik minat penonton dengan 

menggabungkan 2 Persona komedian yang  berbeda. Tentunya, hal tersebut 

dapat menarik minat pasar, sehingga penjualan dapat terus dilakukan tanpa 

harus kehilangan pasar, maka dari itu PT Nusantawa Production meningkatkan 

penyelenggaraan di tahun 2027 menjadi 3 kali penyelenggaraan stand up 
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comedy spesial tiap tahun dari 2 kali per tahun. Tentunya, hal tersebut 

mempengaruhi payback period investasi   di 2 Tahun 4 Bulan 22 Hari. 

Kemudian, return of investment bagi para pemodal mengalami kenaikan di tiap 

tahunnya.  Pada tahun pertam ROI pemodal adalah  17%,  tahun kedua di 25% 

serta di tahun ketiga menjadi 81%. 
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BAB 2  

LATAR BELAKANG PERUSAHAAN 

 

Industri MICE (Meeting, Incentive, Conference, and Exhibition) adalah 

salah satu sektor yang paling berkembang dalam industri pariwisata. Industri 

ini mencakup berbagai acara bisnis yang melibatkan pertemuan, insentif, 

konferensi, dan pameran yang bertujuan untuk mengembangkan jaringan, 

berbagi pengetahuan, dan mempromosikan produk atau jasa. MICE merupakan 

bagian integral dari industri pariwisata yang memiliki dampak signifikan 

terhadap ekonomi lokal. Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (2023), 

industri MICE di Indonesia tumbuh sebesar 15% setiap tahunnya dan 

menghasilkan pendapatan sebesar 10 triliun IDR pada tahun 2022. Setiap acara 

MICE menarik pengunjung yang akan menghabiskan uang untuk akomodasi, 

makanan, transportasi, dan hiburan, menciptakan efek berantai positif bagi 

perekonomian lokal. 

Stand-Up Comedy adalah salah satu bentuk hiburan yang semakin 

populer di berbagai acara, termasuk dalam industri MICE. Stand-Up Comedy 

menawarkan hiburan yang segar dan interaktif, mampu menarik perhatian 

audiens dan memberikan nilai tambah bagi acara tersebut. Sebagai contoh, 

pada tahun 2023, acara stand-up comedy di Jakarta berhasil menarik lebih dari 

50.000 penonton dalam berbagai acara, dengan total pendapatan tiket mencapai 

5 miliar IDR (PricewaterhouseCoopers, 2023). Acara Stand-Up Comedy bisa 

menjadi bagian dari hiburan di sela-sela konferensi, sebagai acara insentif 

untuk perusahaan, atau sebagai daya tarik utama dalam pameran dan festival. 
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Industri Stand-Up Comedy memiliki beberapa model bisnis, termasuk 

penjualan tiket, sponsor, dan penjualan merchandise. Selain itu, acara Stand-

Up Comedy seringkali berkolaborasi dengan tempat-tempat hiburan, kafe, dan 

hotel untuk menyediakan lokasi acara. Dalam skala yang lebih besar, industri 

ini juga melibatkan agen manajemen artis, penyedia layanan teknis, dan 

perusahaan produksi acara. Kombinasi dari berbagai elemen ini menciptakan 

ekosistem bisnis yang saling mendukung dalam menyelenggarakan acara 

Stand-Up Comedy yang sukses. Di Indonesia, model bisnis ini menunjukkan 

tren positif dengan peningkatan penjualan merchandise sebesar 20% setiap 

tahunnya dan dukungan sponsor yang semakin besar dari berbagai perusahaan. 

Industri Stand-Up Comedy di Indonesia mengalami pertumbuhan pesat 

dalam beberapa tahun terakhir. Semakin banyak komedian lokal yang muncul 

dan mendapatkan pengakuan di tingkat nasional. Acara-acara Stand-Up 

Comedy juga mulai sering diadakan di berbagai kota besar di Indonesia, 

menarik banyak penonton dari berbagai kalangan. Pada tahun 2022, tercatat 

ada lebih dari 200 acara Stand-Up Comedy yang diadakan di seluruh Indonesia, 

dengan peningkatan jumlah penonton sebesar 25% dibandingkan tahun 

sebelumnya (Statista, 2023). Platform media sosial dan layanan streaming juga 

berperan besar dalam mempopulerkan Stand-Up Comedy di Indonesia, dengan 

banyak komedian yang memanfaatkan platform ini untuk menjangkau audiens 

yang lebih luas. 

Potensi bisnis Stand-Up Comedy sangat besar karena beberapa alasan.  

Minat masyarakat Indonesia terhadap Stand-Up Comedy terus meningkat. 
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Berdasarkan survei dari Statista (2023), 70% responden di Indonesia 

menyatakan minat tinggi terhadap Stand-Up Comedy, dan lebih dari 60% 

menyatakan bersedia membeli tiket untuk Stand-Up Comedy. Penjualan tiket 

dan merchandise dapat menjadi sumber pendapatan utama. Acara yang sukses 

bisa menarik ribuan penonton dan menghasilkan pendapatan yang signifikan. 

Ketertarikan perusahaan yang besar untuk menjadi sponsor acara Stand-Up 

Comedy karena audiens yang beragam dan potensi branding yang tinggi. Dan 

platform media sosial seperti YouTube, Instagram, dan TikTok memungkinkan 

komedian untuk membangun basis penggemar yang kuat dan mempromosikan 

acara mereka secara efektif. Stand-Up Comedy dapat berkolaborasi dengan 

berbagai industri lain seperti perhotelan, restoran, dan tempat hiburan untuk 

menciptakan acara yang menarik dan unik, menjadikannya sebagai bisnis yang 

menarik untuk dijalankan. 

Dengan meningkatnya popularitas Stand-Up Comedy, PT Nusantawa 

Production dapat memanfaatkan peluang ini untuk menjadi pemain utama 

dalam industri hiburan di Jakarta.Meskipun industri ini menawarkan potensi 

yang besar untuk pengembangan dan pertumbuhan, namun masih tergolong 

sebagai bisnis yang memiliki persaingan yang relatif sedikit. Data pasar 

menunjukkan bahwa minat akan pertunjukan Stand-Up Comedy terus 

meningkat, seiring dengan perkembangan budaya populer dan pergeseran 

preferensi konsumen terhadap hiburan yang unik dan interaktif. Meskipun 

demikian, masih ada sedikit pelaku bisnis yang secara khusus fokus pada 

mengorganisir acara-acara seperti ini. Faktor ini memberikan peluang yang 
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signifikan bagi penyelenggara acara untuk memasuki pasar dengan pendekatan 

yang inovatif dan berkualitas tinggi.  

 

2.1 Data Perusahaan 

PT Nusantawa Production merupakan sebuah perusahaan yang 

bergerak dalam bidang penyelenggaraan special event yaitu berupa Stand 

Up Comedy Spesial dan Showcase. Berikut adalah data perusahaan PT 

Nusantawa Production yang memiliki rencana pendirian di tahun 2024. 

Nama Perusahaan  : PT Nusantawa Production 

Bidang Usaha  : Creative Agency 

Jenis Jasa   : Event Planner & Organizer 

Alamat Perusahaan : Ruko Beji Timur, Depok, Jawa Barat 

Nomor Telepon  : 0897-1654-647 

Nomor Fax  : - 

Bank Perusahaan  : Mandiri KCP UI Depok 

Bentuk Badan Hukum : Perseroan Terbatas 

Nomor Akte Pendirian :  

NPWP   : 50.462.232.9-192.000 

Rencana Berdiri  : 2024 

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa PT Nusantawa 

Production merupakan Event Organizer yang berada di wilayah Depok dan 

berencana berdiri pada tahun 2024. 

2.1.1 Logo Perusahaan dan Filosofi 

a. Logo PT Nusantawa Production 



8 
 

 

Logo sebagai lambang perusahaan PT Nusantawa 

Production adalah sebagai berikut: 

Gambar 2. 1  

Logo PT Nusantawa Production 

 

Sumber: Data Olahan PT Nusantawa Production (2024) 

Logo tersebut merupakan logo utama yang akan digunakan 

oleh PT Nusantawa Production untuk melakukan branding 

perusahaan agar mudah diingat dan dikenali. 

b. Filosofi Logo PT Nusantawa Production 

Logo PT Nusantawa Production menggabungkan motif 

Nusantara dalam bentuk geometris sederhana untuk menunjukkan 

rasa hormat dan integrasi keberagaman budaya Indonesia dengan 

cara yang modern dan relevan. Topeng komedi yang 

melambangkan hiburan, penggunaan font dan warna yang 

modern, profesional dan elegan.  
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2.1.2 Deskripsi Logo 

Peta dan labirin dalam logo PT Nusantawa Production yang 

digambarkan melalui geometri sederhana simbol dari perjalanan dan 

eksplorasi dalam industri hiburan stand up comedy. Ini 

mencerminkan visi perusahaan untuk menjadi pelopor dalam 

menyajikan konten kreatif yang mewakili keberagaman budaya 

Nusantara. Labirin tersebut juga melambangkan perjalanan yang 

dilalui oleh setiap komedian dari awal karir hingga mencapai puncak 

keberhasilan, sejalan dengan misi perusahaan untuk mendukung dan 

mempromosikan bakat lokal. Topeng komedi menunjukkan 

komitmen perusahaan untuk menyajikan pertunjukan yang 

menghibur dan menginspirasi, sesuai dengan misi perusahaan. 

Senyum tersebut berfungsi sebagai perwakilan dari kegembiraan dan 

pengalaman positif yang ingin dihadirkan kepada penonton. Desain 

minimalis dan modern dari logo mencerminkan pendekatan 

perusahaan yang inovatif dan profesional dalam menghadirkan 

hiburan. Ini sejalan dengan komitmen untuk berinovasi melalui 

penggunaan teknologi terkini dan strategi pemasaran yang efektif 

dalam memperluas jangkauan dan pengaruh perusahaan. 

Penggunaan huruf yang tegas dan kuat dalam logo menandakan 

kestabilan dan kehandalan perusahaan dalam menjalin kemitraan 

strategis dengan para komedian terkenal dan lembaga hiburan 

lainnya, membantu memperkuat jaringan dan mencapai misi 

perusahaan untuk menghadirkan pengalaman hiburan yang beragam 
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dan inklusif bagi seluruh lapisan masyarakat Indonesia. Desain logo 

PT Nusantawa Production secara efektif mengkomunikasikan nilai-

nilai inti, aspirasi, dan komitmen perusahaan kepada komunitas dan 

industri, memperkuat identitas brand sebagai pemimpin dalam 

penyelenggaraan stand up comedy di Indonesia. 

2.1.3 Corporate Culture Perusahaan 

PT Nusantawa Production dalam menjalankan perusahaan 

memiliki visi dan misi sebagai tujuan dan juga  panduan yang 

diperlukan untuk mengarahkan perusahaan menuju pertumbuhan dan 

keberhasilan. Berikut ini merupakan visi dan misi PT Nusantawa 

Production: 

a. Visi Perusahaan 

Menjadi perusahaan penyelenggara Stand Up Comedy Spesial 

dan Showcase terbaik di Indonesia dengan menghadirkan konten-

konten kreatif dan menghibur yang mewakili keragaman budaya 

Nusantara. 

b. Misi Perusahaan 

Untuk mencapai visi perusahaan, PT Nusantawa Production 

memiliki misi sebagai berikut: 

1) Memberikan value yang tinggi dan membuat event yang 

berbeda di Jabodetabek 

2) Memberikan pengaruh positif bagi seluruh stakeholders yang 

terlibat 

3) Membuat event dengan pengalaman yang berbeda 
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4) Menjadi pendamping untuk mengembangkan usaha baru dan 

menengah 

Untuk mencapai Visi dan Misi tersebut PT Nusantawa 

Production memerlukan budaya kerja yang sesuai dengan tujuan yang 

ingin dicapai oleh PT Nusantawa Production. Budaya kerja adhokrasi 

adalah salah satu corporate culture yang cocok untuk   dalam bidang 

event, di mana fleksibilitas, kreativitas, dan adaptabilitas sangat 

dibutuhkan. Budaya ini mendorong setiap karyawan untuk bekerja 

dengan cepat dan efektif dalam menghadapi tantangan yang beragam 

dan terus berubah dalam industri event. PT Nusantawa Production 

berusaha untuk mengambil peluang dan unggul dalam kompetisi 

yang ada. Hal ini dapat dicapai dengan peningkatan efektivitas dan 

produktivitas perusahaan dengan budaya kerja yang diterapkan 

sebagai berikut: 

2.2 Biodata Pemilik  

2.2.1 Biodata Pemilik Pertama 

Nama   : Nuril Hamdi 

Jabatan   : Chief Executive Officer 

Tempat dan Tanggal Lahir : Jakarta, 31 Oktober 2001 

Alamat Rumah  : Jl. Ayun Gg F RT 011/01, Pejaten 

Barat, Pasar minggu 

Nomor Telepon  : 089647129802 

Alamat Email  : nuriljigur.31@gmail.com 

Pendidikan Terakhir  : Sarjana S1 Terapan, Program Studi 

MICE  
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2.2.2 Biodata Pemilik Kedua 

Nama   : Putri Salsabila 

Jabatan   : Chief Marketing Officer 

Tempat dan Tanggal Lahir : Bogor, 9 September 2024 

Alamat Rumah  : Pesona Parung Residence 1 Blok A1, 

Parung, Bogor 

Nomor Telepon  : 081210677026 

Alamat Email  : putrisalsabilarch@gmail.com 

Pendidikan Terakhir  : Sarjana S1 Terapan, Program Studi 

MICE  

2.2.3 Biodata Pemilik Ketiga 

Nama   : Fairuz Khansa Azzahra 

Jabatan   : Chief Finance Officer 

Tempat dan Tanggal Lahir : Kediri, 28 Februari 2001 

Alamat Rumah  : Perumahan Villa Permata Mas 2 

AI/10, Gunungputri 

Nomor Telepon  : 0881024968121 

Alamat Email  : afairuzkhansa@gmail.com 

Pendidikan Terakhir  : Sarjana S1 Terapan, Program Studi 

MICE 

 

2.3 Struktur Organisasi 

Struktur organisasi yang dimiliki oleh PT Nusantawa Production 

menggunakan bentuk struktur fungsional terdapat pada bagan 2.1 yang 

tersaji sebagai berikut: 
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Bagan 2. 1  

Struktur Organisasi PT Nusantawa Production 

 

Sumber: Data Olahan PT Nusantawa Production, 2024 

2.3.1 Deskripsi Pekerjaan 

Setiap bagian dalam struktur organisasi memiliki tugas, 

wewenang, dan tanggung jawab untuk setiap kegiatan operasional 

perusahaan yang ada pada PT Nusantawa Production. Berikut 

deskripsi pekerjaan dari Direktur Utama, Direktur Keuangan dan 

Direktur Pemasaran. 

a. Direktur Utama 

Direktur utama merupakan pemilik utama yang memiliki 

kewajiban sebagai pemimpin, pengawas, pengarah, dan pengambil 

keputusan untuk keseluruhan operasi perusahaan dan juga sebagai 

program director dalam kegiatan yang berlangsung. Tugas dan 

tanggung jawab seorang direktur utama adalah sebagai berikut: 

1) Menentukan visi jangka panjang perusahaan dan strategi yang 

digunakan untuk mencapainya. Melibatkan mengidentifikasi 

peluang pasar, menetapkan arah bisnis, dan mengambil 

keputusan strategis yang relevan. 
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2) Melakukan pengawasan langsung terhadap anggota tim 

eksekutif, seperti Chief Marketing Officer (CMO), dan Chief 

Financial Officer (CFO). 

3) Mengkomunikasikan visi, misi, dan nilai-nilai perusahaan 

secara efektif kepada seluruh karyawan untuk memastikan 

pemahaman bersama mengenai tujuan utama perusahaan. 

4) Mengawasi anggaran bersama direktur keuangan, mengelola 

risiko, dan membuat keputusan investasi yang strategis untuk 

memaksimalkan nilai perusahaan. 

5) Pengembangan bisnis perusahaan dan mencari peluang 

pertumbuhan baru. 

6) Memantau perubahan di industri dan pasar yang relevan 

dengan perusahaan. 

7) Bertanggung jawab untuk membangun hubungan yang baik 

dengan pemangku kepentingan eksternal dan menjaga citra 

perusahaan yang positif. 

8) Menjaga kepatuhan perusahaan terhadap peraturan dan hukum 

yang berlaku. 

b. Direktur Keuangan 

Direktur keuangan memiliki tugas untuk mengelola 

keuangan perusahaan mulai dari faktur, rekapitulasi dalam 

pemasukan dan pengeluaran kebutuhan perusahaan serta laporan 

keuangan secara detail. Tugas dan tanggung jawab direktur 

keuangan adalah sebagai berikut: 
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1) Bertanggung jawab atas perencanaan keuangan jangka pendek 

dan jangka panjang perusahaan. penyusunan anggaran, 

proyeksi keuangan, dan perencanaan modal untuk 

pertumbuhan bisnis dan mencapai tujuan keuangan 

perusahaan. 

2) Membuat penyusunan laporan keuangan perusahaan yang 

akurat dan tepat waktu. laporan keuangan seperti neraca, 

laporan laba rugi, laporan arus kas, dan catatan keuangan 

lainnya. 

3) Direktur keuangan bertanggung jawab untuk mengidentifikasi, 

mengukur, dan mengelola risiko keuangan perusahaan. 

4) Mengawasi manajemen arus kas perusahaan, memastikan 

ketersediaan dana yang memadai untuk memenuhi kebutuhan 

operasional dan investasi. 

5) Direktur Keuangan berinteraksi dengan pihak eksternal, 

seperti auditor eksternal, perusahaan asuransi, lembaga 

keuangan, dan investor. 

6) Melakukan analisis keuangan dan mengawasi kinerja 

keuangan perusahaan. 

7) Terlibat dalam pengelolaan investasi perusahaan dan 

pengambilan keputusan tentang alokasi modal. 

8) Bertanggung jawab untuk memastikan kepatuhan perusahaan 

terhadap regulasi keuangan, peraturan, dan kebijakan internal. 
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c.  Direktur Pemasaran 

Direktur Pemasaran merupakan posisi yang menentukan 

tujuan dan pencapaian pemasaran, membuat strategi pemasaran, 

membuat strategi anggaran yang diberikan oleh CFO, dapat 

mencapai target penjualan produk, membuat rancangan utama 

terkait pesan yang ingin dikomunikasikan secara visual serta 

melakukan strategi pengembangan bisnis. Tugas dan tanggung 

jawab seorang direktur pemasaran adalah sebagai berikut: 

1) Merumuskan dan mengimplementasikan strategi pemasaran 

perusahaan (penentuan tujuan pemasaran jangka panjang, 

pengembangan rencana pemasaran, dan identifikasi 

segmentasi pasar yang tepat untuk mencapai target bisnis) 

2) CMO bertanggung jawab atas pengelolaan dan pengembangan 

brand perusahaan. dengan membangun brand identity yang 

konsisten, mengembangkan brand message yang efektif, dan 

mengawasi aktivitas branding dan visual perusahaan. 

3) Memahami dengan baik pasar, tren, dan kebutuhan pelanggan. 

Bertanggung jawab untuk melakukan penelitian pasar, 

mengumpulkan data, dan menganalisis tren untuk memahami 

perilaku konsumen, persaingan, dan peluang bisnis yang ada. 

4) Mengembangkan dan mengimplementasikan rencana 

pemasaran yang efektif (perencanaan pemasaran, strategi 

periklanan, promosi penjualan, pemasaran digital, dan upaya 

komunikasi pemasaran lainnya) 
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5) CMO bertanggung jawab untuk memimpin, mengelola, dan 

mengembangkan tim pemasaran. Ini melibatkan perekrutan, 

pelatihan, dan pengawasan kinerja anggota tim, serta 

memastikan kolaborasi yang efektif antara tim pemasaran dan 

departemen lain dalam perusahaan. 

6) Memastikan perusahaan menjaga hubungan yang baik dengan 

client. dengan pengembangan program loyalitas client, analisis 

kepuasan, dan pemahaman mendalam tentang kebutuhan dan 

preferensi client untuk meningkatkan pengalaman. 

7) Mengukur efektivitas promosi yang sedang dilakukan 

8) Bekerja sama dengan departemen lain dalam perusahaan untuk 

memastikan konsistensi dalam strategi pemasaran, dan 

pencapaian tujuan bisnis. 

9) Mengikuti perkembangan terbaru dalam bidang pemasaran, 

teknologi, tren konsumen, dan inovasi. 

10) CMO bertanggung jawab atas perencanaan dan pengelolaan 

anggaran pemasaran, seperti alokasi anggaran yang efisien 

untuk berbagai kegiatan pemasaran, pengawasan pengeluaran, 

dan penilaian kembali alokasi anggaran sesuai kebutuhan dan 

hasil yang diinginkan. 
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2.4 Susunan Kepemilikan/Pemegang Saham 

Tabel 2.1 

Susunan Kepemilikan/Pemegang Saham 

Nama Jabatan Nilai Saham Persentase 

Nuril Hamdi Direktur Utama Rp60.000.000 50% 

Putri Salsabila Marketing Rp30.000.000 25% 

Fairuz Khansa  Finance Rp30.000.000 25% 

Total Rp120.000.000 100% 

Sumber: Data Olahan PT Nusantawa Production, 2024 

2.5 Jadwal Kegiatan Pra Operasional 

Pendirian perusahaan PT Nusantawa Production dimulai dengan 

tahap kegiatan pra operasional yang berlangsung selama tujuh bulan 

terhitung dari bulan Juni hingga Desember 2024. Kegiatan pra operasional 

ditujukan untuk memenuhi semua kebutuhan dan persyaratan pendirian 

perusahaan. Tabel 2.2 merupakan jadwal kegiatan pra operasional PT 

Nusantawa Production: 

Tabel 2.2 

Jadwal Kegiatan Pra Operasional 

No Aktivitas Jun Jul Ags Sep Okt Nov Des 

1 Riset pasar        

2 Analisis pasar        

3 Penyusunan profil 

perusahaan 
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4 Penentuan lokasi 

perusahaan 

       

5 Pengurusan 

perizinan pendirian 

perusahaan 

       

6 Penentuan peralatan 

dan perlengkapan 

    

 

   

7 Promosi dan 

pembuatan media 

sosial perusahaan 

       

Sumber: Data Olahan PT Nusantawa Production, 2024 

2.5.1 Riset Pasar 

Kegiatan pra operasional yang pertama dilakukan oleh PT 

Nusantawa Production adalah melakukan riset pasar. Hal ini 

dilakukan untuk melihat peluang tepat dan keadaan pasar yang 

sebenarnya yaitu dengan melihat perkembangan pertunjukan komedi 

di Jakarta, kemudian menganalisis kebutuhan audiens, komika, brand 

serta pesaing perusahaan yang telah ada. Riset pasar PT Nusantawa 

Production dilakukan selama empat bulan mulai dari bulan Juni 

hingga September dengan pencarian informasi dan data secara detail 

dan komprehensif. 

PT Nusantawa Production melakukan riset pasar dengan 

melakukan metode survei kuesioner kepada audiens yang menghadiri 

pertunjukan komedi di Jakarta. Metode survei kuesioner ini dilakukan 

untuk mengambil sampel yang terukur melalui data primer dan 

mendapatkan sejumlah partisipan dalam satu waktu. Melalui Google 

form yang disebarkan kepada audiens secara langsung dan media 
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sosial pemilik. Melalui survei tersebut, kami dapat menganalisa 

terkait keinginan dan kebutuhan audiens untuk menghadiri Komedi 

Spesial.  

2.5.2 Analisa Pasar 

Setelah melakukan riset pasar, data tersebut menjadi landasan 

utama dalam pembentukan perusahaan. Kegiatan ini berlangsung 

selama tiga bulan mulai dari bulan Juli hingga September. Analisis 

pasar dilakukan untuk mengetahui keinginan, kebutuhan dan 

segmentasi pasar yang akan PT Nusantawa Production tawarkan 

kepada konsumen. Dalam tahap ini, perumusan strategi pemasaran 

dilakukan dalam upaya pengambilan pasar yang telah ada dengan 

mengembangkan produk yang memiliki potensi tinggi sesuai dengan 

trend dan keadaan pasar yang dituju.  

2.5.3 Penyusunan Profil Perusahaan 

PT Nusantawa Production menyusun profil perusahaan selama 

satu bulan di bulan Oktober. Pendiri perusahaan menentukan 

beberapa hal penting sebagai latar belakang dan visi atau tujuan 

didirikannya perusahaan. Hal-hal yang dilakukan meliputi penentuan 

nama, logo, visi dan misi, struktur organisasi, pembagian saham 

hingga proyeksi keuangan perusahaan. 

2.5.4 Penentuan Lokasi Perusahaan 

Setelah melakukan penyusunan profil perusahaan, tahap 

selanjutnya adalah penentuan lokasi perusahaan sebagai pusat 



21 
 

 

operasional. Dalam menentukan lokasi perusahaan ini diperlukan 

berbagai aspek yang menjadi pertimbangan, yaitu kondisi dan situasi 

lingkungan, aksesibilitas, kapasitas, fasilitas serta biaya operasional. 

Berdasarkan berbagai pertimbangan tersebut, pendiri perusahaan 

sepakat untuk memilih lokasi perusahaan PT Nusantawa Production 

di Kota Depok tepatnya di Perumahan Politeknik UI No. 2, Beji 

Timur, Depok. 

Pemilihan kantor berlokasi di Depok juga mempertimbangkan 

bahwa kegiatan operasional perusahaan akan aktif antara 1 - 3 hari 

kali dalam seminggu untuk rapat koordinasi dengan seluruh tim. 

Selain itu, dalam aspek mobilitas Jalan Ridwan Rais termasuk ke 

dalam jalan raya yang mudah dijangkau dengan segala akses 

kendaraan pribadi maupun transportasi umum. Selain itu, dengan 

kondisi ruko di pinggir jalan raya tentunya aktivitas perusahaan tidak 

akan mengganggu warga sekitar perumahan.  

2.5.5 Pengurusan Perizinan Pendirian Perusahaan 

Pada tahap ini, perusahaan harus memiliki izin secara 

administratif agar memiliki perlindungan secara hukum dan dapat 

diakui legalitasnya oleh negara. Pendirian PT Nusantawa Production 

memerlukan proses pembuatan selama sebulan karena perusahaan ini 

berbentuk PT atau Perseroan terbatas dan akan dilakukan pada bulan 

Juni. Berikut proses yang harus dilakukan: 
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a. Melakukan janji temu bersama notaris 

Pada tahap pertama, pendiri harus menentukan notaris 

pembuat akta perusahaan yang akan digunakan jasanya dan 

melakukan janji temu. Pada saat melakukan janji temu, notaris 

akan melakukan pengecekan pada sistem AHU (Administrasi 

Hukum Umum) untuk melihat apakah nama perusahaan sudah 

ada yang mengajukan atau sudah digunakan oleh perusahaan 

yang lainnya. 

Setelah nama perusahaan selesai dikonfirmasi, notaris akan 

memberikan pertanyaan kepada para pendiri perusahaan untuk 

memasukkan data-data perusahaan kedalam blangko akta. Data 

perusahaan yang diminta, diantaranya sebagai berikut: 

1) Nama Perusahaan 

Nama perusahaan yang sudah dicek ke sistem AHU dan 

telah dipilih oleh pendiri perusahaan, harus digunakan oleh 

perusahaan tersebut dan tidak dapat digunakan oleh pihak 

lain. 

2) Alamat Perusahaan 

Alamat perusahaan yang ada pada akta perusahaan 

harus berbentuk dengan rumah atau bangunan tetapi hanya 

tercantum kota saja. Sedangkan, alamat lengkap harus tetap 

diberikan kepada pihak notaris untuk didaftarkan pada sistem 

AHU dan Kemenkumham. 
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3) Bidang Usaha (Maksud dan Tujuan) 

Bidang usaha yang didaftarkan diwajibkan 

menggunakan format KBLI atau NIB (Nomor Induk 

Berusaha). 

4) Kepemilikan Modal 

Jumlah besaran nilai modal dasar dan modal setor 

perusahaan, para direksi yang memiliki saham dan berapa 

besar persentase kepemilikan dari masing- masing pemegang 

saham. 

5) Struktur Kepengurusan Perusahaan 

Susunan direksi yang akan menjabat pada suatu 

perusahaan, Jika ada lebih dari satu Direktur dan Komisaris, 

maka salah satu dari Direktur dan Komisaris akan menjadi 

Direktur Utama dan Komisaris Utama. 

b. Pembuatan Akta Pendirian Perusahaan 

Pada proses ini, diperlukan konsultasi dengan notaris yang 

akan membantu pengisian formulir. Setelah draft akta disetujui, 

akta ditandatangani oleh pemegang saham di hadapan notaris. 

Semua pemegang saham wajib hadir untuk menandatangani akta, 

atau dapat memberikan Surat Kuasa jika tidak bisa hadir. Setelah 

penandatanganan, notaris membuat salinan akta dan 

mendaftarkannya di Kemenkumham. Pendiri akan menerima 

salinan akta dan SK Kemenkumham. Selain itu, diperlukan 

fotokopi KTP pengurus persero aktif. Proses ini memakan waktu 



24 
 

 

1-2 hari kerja. Notaris juga akan mendaftarkan NPWP perusahaan 

baru ke KPP terkait berdasarkan data akta yang telah dibuat. 

c. Pembuatan NPWP 

Permohonan pembuatan NPWP (Nomor Pokok Wajib 

Pajak) dapat diajukan ke Kepala Kantor Pelayanan Pajak 

setempat sesuai tempat usaha, dengan melampirkan: 

1. Fotokopi Akta Pendirian Perusahaan; 

2. Surat Keterangan Domisili Perusahaan; 

3. Bukti PPN atas sewa gedung; dan 

4. Bukti Pelunasan PBB dan bukti kepemilikan atau sewa 

tempat usaha. 

Setelah dokumen lengkap, pemohon akan mendapatkan 

Kartu NPWP dan Surat Keterangan Terdaftar (SKT) sebagai 

Wajib Pajak Badan Usaha. Kartu NPWP akan dikeluarkan oleh 

KPP setelah semua persyaratan terpenuhi. 

d. Mengurus Surat Keterangan Terdaftar 

Surat Keterangan Terdaftar dikeluarkan oleh KPP (Kantor 

Pelayanan Pajak) bersama dengan kartu NPWP (Nomor Pokok 

Wajib Pajak) sesuai dengan Peraturan Direktur Jenderal Pajak 

Nomor: PER-20/PJ/2013. 

e. Membuat NIB (Nomor Induk Berusaha) 

NIB atau Nomor Induk Berusaha merupakan suatu surat 

yang harus dimiliki oleh pengusaha atau perusahaan yang 
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bergerak di suatu bidang usaha, hal ini menunjukkan bahwa 

produk maupun jasa yang ada sudah terdaftar di sistem 

pemerintah dan diakui. Pengertian tersebut berdasarkan pada 

Pasal 25 Ayat (1) Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 2018 

tentang Pelayanan Perizinan Berusaha Terintegrasi Secara 

Elektronik. 

Pembuatan NIB (Nomor Induk Berusaha) dilakukan pada 

website OSS (Online Single Submission) secara online hanya 

dengan menyiapkan NIK (Nomor Induk Kependudukan) salah 

satu direksi perusahaan yang terdaftar pada sistem 

Kemenkumham. NIB berlaku sebagai Tanda Daftar Perusahaan 

(TDP), Angka Pengenal Impor (API), dan Akses Kepabeanan. 

2.5.6 Pemenuhan Peralatan dan Perlengkapan 

Pada tahap keenam ini, PT Nusantawa Production akan 

melakukan pengadaan peralatan dan perlengkapan perusahaan atau 

ATK yaitu pada bulan September. Pengadaan ATK perusahaan ini 

terdiri atas: 

a. Pemasangan internet kabel; 

b. Pemasangan telepon kabel perusahaan; 

c. Pengadaan meja dan kursi perusahaan; 

d. Pengadaan printer dan perangkat keras; dan 

e. ATK. 
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Pengadaan peralatan dan perlengkapan ini dilakukan untuk 

mendukung dan memudahkan operasional karyawan dalam 

menjalani jasa usaha. 

2.5.7 Pembuatan Media Sosial Pemasaran Perusahaan 

PT Nusantawa Production yang bergerak pada industri MICE 

dengan produk utama yaitu pertunjukan Stand Up Comedy Spesial. 

Dalam memenuhi kebutuhan perusahaan dan pasar, PT Nusantawa 

Production membuat media promosi untuk memasarkan produk 

kepada konsumen dan media komunikasi. Melalui strategi promosi 

dan kerjasama yang akan terus berinovasi dalam memaksimalkan 

pemasaran. Trend era digital ini tentu membuat masyarakat 

menggunakan sosial media untuk kehidupannya, salah satunya adalah 

dalam mencari informasi terkait bisnis mereka, maka hal pertama 

yang dipersiapkan adalah pembuatan e-mail dan media sosial PT 

Nusantawa Production yaitu: 

a. E-mail Perusahaan: nusantawa@gmail.com 

b. E-mail bisnis karyawan: caca.nusantawa@gmail.com, 

fairuz.nusantawa@gmail.com nuril.nusantawa@gmail.com  

c. Facebook Perusahaan: Nusantawa Production 

d. Instagram Perusahaan: @nusantawa.id 

e. Contact person: 0812-8764-6278 

Media sosial diatas akan memanfaatkan sebagian besar fitur 

yang tersedia dalam masing-masing media sosial tersebut guna 

mailto:caca.nusantawa@gmail.com
mailto:fairuz.nusantawa@gmail.com
mailto:nuril.nusantawa@gmail.com
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mempermudah pekerjaan dan memberikan citra yang baik sesuai 

kebutuhan perusahaan maupun konsumen. 
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BAB 7  

ANALISIS DAMPAK DAN RESIKO USAHA 

 

7.1 Aspek Hukum 

Sebagai suatu entitas perusahaan yang sah, PT Nusantawa Production 

tentunya terhubung dengan berbagai aspek hukum. Aspek-aspek hukum ini 

mencakup lima hal utama: proses pendirian perusahaan, hukum 

ketenagakerjaan di dalam perusahaan, aspek hukum perjanjian kerjasama, 

penyelesaian sengketa, dan perlindungan merek dagang. 

7.1.1 Aspek Hukum Pendirian Perusahaan 

Adapun aspek hukum pendirian PT Nusantawa Production 

mencakup seperangkat aturan hukum yang isinya mengatur mengenai 

pendirian Perseroan Terbatas (PT) beserta dengan hukum yang mengatur 

pemakaian nama Perseroan Terbatas. 

a. Pendirian Perseroan Terbatas diatur pada (Undang-Undang 

(UU) Republik Indonesia Nomor 40, 2007) Tahun 2007 

sebagai pengganti Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1995 

mengenai Perseroan Terbatas, yaitu: 

1)   Pendirian minimal dilakukan oleh 2 orang atau lebih 

  

2)   Pihak akta notaris berbahasa Indonesia 

  

3)   Pada setiap pendirian harus memperoleh bagian atas 

saham, kecuali dalam rangka peleburan (Pasal 7 (2&3)) 

4)   Akta pendirian harus disahkan oleh pihak Menteri 

Kehakiman dan diumumkan dalam BNRI. 
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5)   Modal dasar yang ditetapkan minimal Rp50.000.000 

dan modal disetor minimal 25% dari modal pasar 

6)      Minimal 1 orang Direktur dan 1 orang Komisaris 

7)   Pemegang saham harus memiliki WNI atau Badan 

Hukum yang didirikan berdasarkan aturan hukum 

Indonesia, kecuali PT.PMA 

b. (Peraturan Pemerintah (PP) Republik Indonesia Nomor 43, 

2011) mengenai Tata Cara Pengajuan dan Pemakaian Nama 

Perseroan terbatas, yakni: 

1)   Ditulis dengan huruf latin; 

  

2)   Belum dipakai secara sah oleh pihak Perseroan lain 

ataupun yang tidak sama dengan Nama Perseroan lain.  

3)  Tidak menentang ketertiban ataupun aturan mengenai 

keasusilaan  

4)   Tidak bersifat sama ataupun mirip dengan nama 

lembaga negara, pemerintahan, ataupun lembaga 

internasional, kecuali memperoleh izin dari pihak 

lembaga yang bersangkutan adanya.   

5)   Tidak tersusun dari angka, rangkaian angka, huruf, 

ataupun rangkaian huruf yang sifatnya tidak mampu 

membentuk kata. 

6)   Tidak memiliki arti sebagai Perseroan, badan hukum, 

ataupun persekutuan perdata; 
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7)   Tidak hanya menggunakan maksud, tujuan, ataupun 

kegiatan usaha sebagai Nama Perseroan; dan 

8)   Memiliki kesesuaian dengan maksud, tujuan, maupun 

kegiatan usaha Perseroan, perihal maksud, tujuan, serta 

kegiatan usaha yang akan digunakan sebagai bagian 

dari Nama Perseroan. 

7.1.2 Aspek Hukum Ketenagakerjaan 

Adapun aspek hukum yang mengatur mengenai ketenagakerjaan PT 

Nusantawa Production mencakup: 

a. Pasal 81 angka 32 dari Undang-Undang Republik Indonesia 

Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja mengubah Pasal 94 

Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang 

Ketenagakerjaan. Ketentuan tersebut menyatakan bahwa jika 

komponen upah terdiri dari upah pokok dan tunjangan tetap, 

maka upah pokok harus sekurang-kurangnya 75% dari total upah 

pokok dan tunjangan tetap.  

b. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 36 Tahun 2021 

yang merupakan perubahan atas Peraturan Pemerintah Nomor 45 

Tahun 2015, mengatur tentang Program Jaminan Sosial Tenaga 

Kerja, yang mencakup ketentuan mengenai program jaminan 

sosial untuk pekerja.  
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7.1.3 Aspek Hukum Perjanjian Kerjasama 

Adapun aspek hukum ditandai mempunyai kaitan dengan Perjanjian 

Kerja sama mencakup: 

  

a. (Pasal 1313 KUHPerdata, n.d.): Pasal ini memberikan penjelasan 

bahwa “Suatu perjanjian adalah suatu tindakan di mana satu 

orang atau lebih mengikatkan diri pada satu orang lainnya atau 

lebih.” 

b. (Pasal 1320 KUHPerdata, n.d.): Pasal ini menetapkan beberapa 

persyaratan yang harus dipenuhi agar suatu perjanjian sah, 

termasuk adanya kesepakatan antara para pihak, objek yang 

menjadi pokok perjanjian, dan alasan yang sah untuk membuat 

perjanjian. 

c. (Pasal 1454 KUHPerdata, n.d.): Pasal ini mengatur mengenai 

pemutusan perjanjian jika terjadi wanprestasi (pelanggaran) oleh 

salah satu pihak, memberikan hak kepada pihak yang dirugikan 

untuk menghentikan perjanjian dan mengajukan tuntutan ganti 

rugi. 

d. (Pasal 1470 KUHPerdata, n.d.; Peraturan Presiden (PERPRES) 

Republik Indonesia Nomor 91 Tahun 2017): Pasal ini 

memberikan hak kepada pihak yang memiliki hak untuk 

memberikan tuntutan atas pemenuhan kewajiban dari pihak lain 

sesuai dengan ketentuan yang tertuang dalam perjanjian. 
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7.1.4 Aspek Hukum Penyelesaian Sengketa 

Penyelesaian Sengketa berlandaskan (Undang-Undang (UU) 

Republik Indonesia Nomor 30, 1999) yang dijalankan melalui arbitrase 

maupun alternatif penyelesaian sengketa. 

a. Arbitrase adalah metode penyelesaian sengketa perdata di luar 

pengadilan umum yang didasarkan pada perjanjian arbitrase yang 

ditetapkan secara tertulis oleh pihak-pihak yang bersengketa. 

b. Alternatif Penyelesaian Sengketa mencakup lembaga 

penyelesaian sengketa atau perbedaan pendapat melalui prosedur 

yang disepakati oleh para pihak, seperti penyelesaian di luar 

pengadilan melalui konsultasi, negosiasi, mediasi, konsiliasi, atau 

penilaian oleh ahli. 

7.1.5. Aspek Hukum Merek Dagang 

Aspek hukum yang melindungi merek dagang perusahaan diatur 

dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2016. 

Undang-undang ini menjelaskan bahwa merek yang dilindungi meliputi 

tanda-tanda seperti gambar, logo, nama, kata, huruf, angka, susunan warna, 

baik dalam bentuk dua dimensi maupun tiga dimensi, suara, hologram, atau 

kombinasi dari dua atau lebih unsur tersebut. Tujuannya adalah untuk 

membedakan barang dan/atau jasa yang diproduksi oleh individu atau badan 

hukum dalam kegiatan perdagangan barang dan/atau jasa. 
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7.2 Dampak Terhadap Lingkungan 

PT Nusantawa Production sebagai perusahaan yang berfokus dalam 

bidang jasa maupun pembentukan stand up comedy show, sehingga mempunyai 

beberapa dampak terhadap lingkungan sekitar, mencakup: 

a.         Dampak Limbah 

  

Selama pelaksanaan acara stand up comedy show perusahaan, terdapat 

unsur Food and Beverage (FnB) serta non-FnB, yang menghasilkan limbah 

berupa sampah plastik dan sampah organik.  Sebagai solusi dari dampak 

yang dihasilkan, PT Nusantawa Production akan melakukan kerjasama 

dengan green community atau sustainability community sebagai zero waste 

event partner, seperti Diet Kantong Plastik, Waste4Change,  

b.        Dampak Perekonomian 

  

Pelaksanaan stand up comedy show berdampak pada perekonomian 

lokal karena acara tersebut diadakan di area publik, yang dapat memberikan 

kontribusi positif terhadap ekonomi di sekitar lokasi acara. 

 

7.3 Analisis Resiko Usaha 

Menggerakan usaha dalam bidang penyelenggaraan stand up comedy show 

adalah hal yang menarik dan menawarkan banyak peluang. Namun, seperti pada 

semua jenis bisnis, ada beberapa risiko yang perlu diperhatikan. Risiko 

perusahaan merujuk pada kemungkinan kondisi yang dapat mengurangi atau 

menghambat operasional perusahaan tanpa kepastian kapan hal tersebut akan 

terjadi. Oleh karena itu, PT Nusantawa Production perlu memahami, 

mengidentifikasi, dan memperhitungkan risiko-risiko tersebut untuk 
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mengurangi dampaknya atau bahkan mencegah terjadinya masalah. Berikut 

adalah risiko usaha yang mungkin dihadapi oleh PT Nusantawa Production: 

 

7.3.1  Risiko Pemasaran 

  

Pemasaran ditandai sebagai suatu aspek yang krusial untuk memastikan 

keberhasilan sebuah acara. Strategi pemasaran yang tidak efektif dan tidak tepat 

sasaran dapat mengakibatkan rendahnya tingkat kesadaran masyarakat terhadap 

acara tersebut. Risiko-risiko yang mungkin dihadapi oleh PT Nusantawa 

Production dalam pemasaran adalah sebagai berikut: 

a. Pemilihan lokasi yang dinilai kurang strategis atau kurang dikenal oleh 

masyarakat, yang dapat mengurangi jumlah penonton yang hadir. 

Penurunan jumlah penonton dapat berdampak negatif pada kredibilitas 

dan eksposur acara stand up show tersebut. 

b. Penerapan strategi pemasaran yang kurang tepat sasaran sehingga dapat 

berimbas pada keberlangsungan event maupun awareness event 

c. Rendahnya tingkat kredibilitas perusahaan mengingat posisi perusahaan 

sebagai pendatang baru pada industri sehingga memungkinkan 

kebutuhan untuk dijalankan suatu upaya untuk membangkitkan 

kepercayaan masyarakat terhadap perusahaannya.  

7.3.2   Resiko Operasional 

  

Stand up comedy show ditandai sebagai bisnis yang melibatkan acara 

penjualan di lokasi dengan durasi waktu yang singkat. Risiko operasional yang 

mungkin muncul selama periode pelaksanaan acara mencakup keterbatasan 
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waktu dan kebutuhan produksi yang bervariasi, yang dapat menimbulkan risiko-

risiko berikut: 

a. Vendor yang yang tidak optimal dalam pekerjaannya, menyebabkan 

kerusakan pada perlengkapan produksi atau kesalahan dalam penyaluran 

arus listrik yang bisa berakibat fatal. 

b. Penipuan oleh vendor terkait jumlah barang yang diproduksi, yang dapat 

mengakibatkan biaya yang lebih tinggi dari yang diharapkan. 

c. Terjadinya peristiwa kerusakan ataupun kehilangan barang sewaan. 

 

7.4 Antisipasi Resiko Usaha 

Dalam mengantisipasi risiko usaha yang dapat dihadapi dalam 

penyelenggaraan stand up comedy show, PT Nusantawa Production harus 

mengambil langkah-langkah proaktif. Misalnya, perusahaan perlu memastikan 

pemilihan lokasi yang strategis dan dikenal luas untuk menarik jumlah 

penonton yang optimal. Ini akan membantu mengurangi dampak negatif pada 

kredibilitas dan eksposur acara. Selain itu, strategi pemasaran harus 

disesuaikan dengan target audiens yang tepat agar dapat meningkatkan 

kesadaran dan eksistensi event. Dalam menjalankan upaya mengatasi risiko 

operasional, adalah penting bagi perusahaan untuk mampu memilih vendor 

yang terpercaya dan memantau kualitas pekerjaan mereka secara ketat, serta 

melakukan pemeriksaan menyeluruh terhadap perlengkapan dan fasilitas yang 

disewa. Selain itu, perusahaan juga harus memperjelas kesepakatan dengan 

vendor mengenai jumlah barang dan biaya agar tidak terjadi penipuan.  
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